EVALUASI PENERAPAN PAJAK PERTAMBAHAN NILAI PADA PT. TBU by DARLENE, DARLENE
EVALUASI PENERAPAN PAJAK PERTAMBAHAN NILAI 
PADA PT. TBU 
 
Abstrak 
 
PT. TBU sebagai Pengusaha Kena Pajak mempunyai kewajiban perpajakan dalam 
menerapkan Pajak Pertambahan Nilai. Tujuan dari evaluasi ini untuk mengetahui sejauh 
mana penerapan Pajak Pertambahan Nilai yang dilaksanakan oleh perusahaan sebagai 
perwujudan dari self assessment system dalam menghitung, menyetor dan melaporkan 
PPN terutangnya berdasarkan ketentuan perpajakan yang berlaku. 
 Metode penelitian yang digunakan, yaitu berupa wawancara kepada pihak-pihak 
yang berwenang di PT. TBU dan meneliti data atau dokumen yang diarsipkan oleh PT. 
TBU sesuai dengan topic pembahasan skripsi ini serta studi kepustakaan dengan 
membaca dan mempelajari buku-buku literature. 
 Adapun hasil penelitian yang diperoleh, yaitu PT. TBU telah menghitung Pajak 
Pertambahan Nilainya dengan benar, menyetorkan dan melaporkan Pajak Pertambahan 
Nilai terutangnya tidak pernah mengalami keterlambatan serta jumlah yang disetorkan 
sesuai dengan jumlah yang dilaporkan dalam SPT Masa PPN. Pada Faktur Pajak Standar 
terdapat kesalahan penulisan, sehingga PT. TBU menerbitkan Faktur Pajak Standar 
Pengganti dan membuat SPT Pembetulannya serta masih banyak kekurangan dalam 
pengisiannya. PT. Tbu juga melakukan perencanaan pajak atas Faktur Pajak Standar dan 
PPn lebih bayar tanpa melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku. Adanya perbedaan 
omzet penjualan pada SPT Tahunan PPh Badan dengan SPT Masa PPN, dimana omzet 
penjualan pada laporan keuangan lebih besar disbanding dengan SPT Masa PPN. 
 Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa PT. TBU sudah menerapkan Pajak 
Pertambahan Nilai sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Namun dalam hal 
pengisian Faktur Pajak Standar terdapat kesalah penulisan. Oleh karena itu, penulis 
memberikan saran agar dalam menerbitkan Faktur Pajak Standar sesuai dengan ketentuan 
perpajakan yang berlaku mengenai tata cara pengisian Faktur Pajak Standar. Sedangkan 
untuk menghindari adanya pemeriksaan akibat adanya perbedaan omzet penjualan pada 
SPT Masa PPN dengan SPT Tahunan PPh, perusahaan dapat menjelaskan penyebab 
adanya perbedaan-perbedaan tersebut kepada kantor pajak. 
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